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Abstrak  
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel perputaran modal kerja dan perputaran 
persediaan tidak mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas. Dibimbing oleh DR. Abdi 
Akbar. ST. MM dan Prof. Dr. Romansyah Sahabuddin, S.E., M.Si. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji Pengaruh Perputaran Modal Kerja Dan 
Perputaran Persediaan Terhadap Laba Pada PT. Midi Utama Indonesia Tbk. 
Lokasi dalam penelitian ini adalah PT. Midi Utama Indonesia Tbk Makassar yang berlamat di 
jalan Kima VIII Blok SS No. 23, Balla Parang, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 
90232 dengan waktu penelitian selama dua bulan yang dimulai dari bulan Mei 2023 sampai 
dengan bulan Juni 2023. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah data laporan 
keuangan publikasi triwulan dari PT. Midi Utama Indonesia periode triwulan I tahun 2019 
sampai dengan triwulan IV tahun 2022. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Adapun teknik dalam 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik studi dokumentasi. 
Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan 
bantuan software SPSS 27. 
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PENDAHULUAN  

Pada dasarnya setiap perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik untuk membiayai kegiatan oprasional 
sehari-hari maupun untuk membiayai investasi jangka panjangnya, dana yang 
digunakan untuk menglansungkan oprasional sehari-hari disebut modal kerja, modal 
kerja dibutuhkan setiap perusahaan untuk membiayai kegiatan oprasinya dimana 
modal kerja yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk 
dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan produksinya, 
modal kerja yang berasal dari penjualan produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi 
untuk membiayai oprasional selanjutnya. 

Menurut (Deni, 2014), “Modal kerja merupakan modal digunakan untuk 
melakukan kegiatan operasi perusahaan”. Modal kerja diartikan sebagai investasi 
yang ditanamkan dalam aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat – surat 
berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Efisiensi penggunaan modal 
kerja menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan modal kerja yang 
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ada, sehingga dapat meningkatkan kemakmuran perusahaan. Penggunaan modal 
kerja yang efisien yaitu mengupayakan agar modal kerja yang tersedia sesuai dengan 
kebutuhan operasional perusahaan artinya modal kerja yang tersedia tidaklah 
kelebihan ataupun kekurangan. 
Modal kerja merupakan salah satu komponen penting dalam menjalankan aktivitas 
usaha Perusahaan. Modal kerja yang digunakan diharapkan akan dapat kembali 
masuk dalam waktu pendek melalui penjualan. Hal ini dikarenakan modal kerja akan 
berputar secara terus menerus setiap periodenya dapat dialokasikan kembali untuk 
membiayai operasi perusahaan. Melalui pengelolaan yang baik, diharapkan modal 
yang tertanam dalam bentuk modal kerja tersebut dapat dimanfaatkan secara efisien 
dan seefektif mungkin, melalui aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Manajemen 
keuangan berperan penting dalam perencanaan dan pengalokasian modal, karena 
berhasil atau tidaknya tujuan perusahaan tergantung pada pengelolaan modal yang 
tersedia, yang digunakan dalam satu periode akutansi (Anggraeni, 2013). Dalam 
pengelolaan aset, perusahaan memerlukan perhatian yang lebih terhadap pengelolaan 
modal kerjanya agar lebih efisien. Hal ini karena proporsi modal kerja yang 
merupakan bagian yang cukup besar dari aktiva. Modal kerja dibutuhkan oleh setiap 
perusahaan untuk membelanjai operasinya sehari-hari misalnya: untuk persekot 
pembelian bahan mentah, membiayai upah gaji pegawai, dan lain-lain (Tnius, 2018). 
Kas adalah salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. 
Semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin tinggi pula 
tingkat likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan mempunyai risiko yang lebih kecil 
untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya. Namun bukan berarti 
perusahaan harus mempertahankan jumlah persediaan kas yang sangat besar, karena 
semakin besar kas akan mengakibatkan banyak uang yang menganggur sehingga 
akan memperkecil profitabilitas (Bangun, 2018). Selain kas, elemen modal kerja dalam 
penelitian ini adalah inventory atau persediaan barang. Inventory atau persediaan 
barang sebagai elemen utama dari modal kerja merupakan aktiva yang juga selalu 
dalam keadaan berputar, di mana secara terus- menerus mengalami perubahan. 
Masalah penentuan besarnya investasi atau alokasi modal dalam persediaan 
mempunyai efek yang langsung terhadap keuntungan perusahaan. Kesalahan dalam 
penetapan besarnya investasi dalam persediaan akan menekan keuntungan 
perusahaan (Amaral Canizio, 2017). Adanya investasi dalam persediaan yang terlalu 
besar dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga, 
memperbesar biaya penyimpanan dan pemeliharaan di gudang, memperbesar 
kemungkinan kerugian karena kerusakan dan turunnya kualitas, sehingga akan 
memperkecil profitabilitas perusahaan. Demikian pula sebaliknya, adanya investasi 
yang terlalu kecil akan mengakibatkan perusahaan kekurangan material dan 
perusahaan tidak dapat bekerja secara optimal. Hal ini akan mempertinggi biaya 
produksi ratarata, yang akhirnya akan menekan keuntungan yang diperoleh 
perusahaan (Sastra, 2019). Tingkat persediaan dalam suatu perusahaan sangat penting 
karena dapat mengukur perusahaan tersebut dalam memutarkan barang dagangan 
untuk mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan (Setyadharma dan Januarti, 
2019). Persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja merupakan aktiva 
yang juga selalu dalam keadaan berputar, dimana cara terus- menerus mengalami 
perubahan. Masalah penentuan besarnya investasi atau alokasi modal dalam 
persediaan mempunyai efek yang langsung terhadap keuntungan perusahaan. 
Kesalahan dalam penetapan besarnya investasi dalam persediaan akan menekan 
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keuntungan perusahaan (Mardiyana dan Murni, 2018). Apabila persediaan terlalu 
kecil maka kegiatan operasional perusahaan beroperasi pada kapasitas yang rendah. 
Dan apabila perusahaan memiliki persediaan yang besar namun kurang efektif dalam 
pengelolaannya, maka perputaran persediaan akan rendah sehingga mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan. Bagian dari modal kerja lainnya yaitu piutang, keberadaan 
piutang akan selalu berputar, dengan kata lain piutang dapat tertagih pada saat 
tertentu. Jangka waktu perputaran piutang tergantung pada cepat atau lambatnya 
ketentuan waktu dalam pembayaran kredit, maka semakin lama modal kerja tertanam 
dalam piutang tersebut, sebaiknya semakin cepat ketentuan yang ditetapkan dalam 
pembayaran kredit berarti semakin cepat tingkat perputaran modal yang tertanam 
dalam piutang (Ramadita dan Suzan, 2019). Oleh karena itu besar kecilnya 
keuntungan yang diperoleh perusahaan ditentukan oleh perputaran piutang. Semakin 
besar jumlah perputaran piutang maka semakin besar tingkat profitabilitasnya. 
Investasi yang terlalu besar pada piutang menimbulkan kecil atau lambatnya 
perputaran modal kerja, sehingga semakin kecil pula kemampuan perusahaan dalam 
meningkatkan volume penjualan. 

Akibatnya semakin kecil pula kemampuan perusahaan menghasilkan laba/ 
keuntungan (Nurafika, 2018). Sebagai informasi tambahan PT Midi Utama Indonesia 
Tbk (Alfamidi) mencatatkan pendapatan neto Rp 15,62 triliun sepanjang 2022. 
Pendapatan tersebut naik 15,01% dibanding 2021 yaitu Rp 13,58 triliun. Laba yang 
didapatkan sepanjang 2022 yaitu Rp 398,92 miliar. Naik 47,92% dari tahun 2021 yaitu 
Rp 269,69 miliar. Per 31 Maret 2023, pendapatan neto Alfamidi naik menjadi Rp 4,04 
triliun, meningkat 12,67% dibanding periode yang sama pada tahun lalu Rp 3,58 
triliun. Laba yang dihasilkan per 31 Maret 2023 yaitu Rp 117,51 miliar, naik 31,38% 
dibanding periode yang sama tahun sebelumnya Rp 89,13 miliar. 
Sudah banyak peneliti yang dilakukan dalam menganalisis faktor-faktor yang bisa 
mempengaruhi profitabilitas perusahaan dimana hasil penelitiannya ada yang sejalan 
maupun yang bertentangan. Beberapa peneliti terdahulu tersebut diantaranya 
dilakukan oleh (Wahyuliza dan Dewita, 2018) menunjukan bahwa perputaran modal 
berpengaruh negative terhadap tingkat laba. Sedangkan perputaran persediaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap tingkat laba pada perusahaan sektor industri barang dan 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini mengambil rujukan 
dari penelitian yang dilakukan oleh (Desliana dan Irawan, 2018) yang berjudul 
Pengaruh Perputaran Modal Kerja Dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas 
Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 
2009-2013. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Desliana dan Irawan, 2018) yaitu terletak pada lokasi penelitian dan perbedaan 
terhadap rasio yang akan digunakan untuk menguji variabel dependentnya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Persediaan Terhadap 
Laba Pada Pt. Midi Utama Indonesia Tbk”. 
 
METODOLOGI 
 Pada penelitian ini menggunakan analisis d kuantitatif. Metode kuantitatif 
memperhitungkan bahwa sains dicirikan oleh penelitian empiris, fenomena dapat 
direduksi menggunakan indikator empiris yang mewakili kebenaran (Firmansyah et 
al., 2021). Penelitian kuantitatif mengacu pada jumlah dan ukuran. Dalam memaknai 
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hasil, penelitian kuantitatif mencoba mengurai keluasan hasil studi dan 
menggeneralisasi sebagai kebenaran atau fakta empiris secara  umum.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah analisis data kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data dengan 
perhitungan yang berupa angka-angka yang setelahnya ditarik sebuah kesimpulan 
dari pengujian tersebut. Lokasi penelitian yang dilaksanakan di PT. Midi Utama 
Indonesia Tbk Makassar yang berlamat di jalan Kima VIII Blok SS No. 23, Balla Parang, 
Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90232. Sugiyono (2014:80) populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dan sampel dalam 
penelitian ini adalah data laporan keuangan publikasi triwulan dari PT. Midi Utama 
Indonesia periode triwulan I tahun 2019 sampai dengan triwulan IV tahun 2022. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa perputaran modal kerja yang 
diproksikan melalui working capital turnover (WCT) berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap profitabilitas. Semakin besar perputaran modal kerja perusahaan 
maka akan semakin tidak akan menurun profitabilitas perusahaan. Hal ini berarti 
Kurangnya pemanfaatan modal kerja dan kurang efektifnya sebuah perusahaan 
dalam mengelola modal kerjanya. Perusahaan dinilai kurang mampu untuk 
mengelola aktiva lancar perusahaan. Modal kerja dalam sebuah perusahaan adalah 
jumlah yang harus terus menerus ada. Besar dan kecil modal kerja bisa dilihat dari 
jenis perusahaan dan penentuan jumlah modal kerja juga memiliki arti yang penting 
untuk perusahaan, dikarenakan kalau kekurangan modal kerja guna memperluas 
penjualan dan memperluas produksinya, maka besar kemungkinan perusahaan itu 
akan kehilangan pendapatan dan keuntungan. Dalam perusahaan terdapat piutang 
adalah aktiva lancar yang paling likuid, sebagian perusahaan, piutang juga menjadi 
bagian yang sangat penting dikarenakan piutang adalah bagian aktiva lancar yang 
jumlahnya cukup besar dalam sebuah perusahaan. Ketika perputaran piutang dalam 
keadaan yang tinggi maka hal tersebut menunjukkan bahwa semakin efektif dan 
efisien perusahaan dalam mengelola piutangnya, sehingga dengan demikian 
profitabilitas dalam perusahaan tersebut dapat dipertahankan. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan Penelitian Satriya dan Lestari, 2019, yang 
menunjukkan hasil bahwa modal kerja, perputaran kas dan perputaran persediaan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROI) penelitian ini 
juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono, (2016) yang 
menyatakan bahwa perputaran modal kerja, berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas.  
 
Analisis statistik deskriptif diperoleh sebanyak 4 data observasi yang berasal dari hasil 
perkalian antara periode penelitian yaitu selama 4 tahun dari tahun 2019 – 2022 
dengan jumlah perusahaan sampel yaitu sebanyak 1 perusahaaan. 
 
Perputaran Modal Kerja (X1) yang diproksikan melalui Working Capital Turnover 
(WCT) sebesar -18,08 kali dan nilai maximum sebesar -10,64 kali. Nilai rata-rata 
sebesar 
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-14,4925. Standar deviasi Perputaran Modal Kerja adalah 3,84180. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi, error yang dihasilkan mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Dalam 
penelitian ini untuk menguji normalitas data digunakan grafik Normal P-P Plot of 
  
Regression Standardized Residual yang hasil pengujiannya. 
 
Berdasarkan gambar 4.1 terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta 
arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa 
model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas. 
 
SIMPULAN 

Dari semua pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data yang 
Simpulan dari penelitian mengenai analisis pengaruh perputaran modal kerja dan 
perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan OT Midi Utama 
Indonesia Tbk yang mengambil data dari tahun 2019 – 2022 sebagai berikut : 

Perputaran modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal 
ini 

  
berarti perputaran kas yang semakin cepat atau lambat tidak mempengaruhi 

naik atau turunnya profitabilitas yang dimiliki perusahaan. Kurangnya pemanfaatan 
modal kerja dan kurang efektifnya sebuah perusahaan dalam mengelola modal 
kerjanya. Perusahaan dinilai kurang mampu untuk mengelola aktiva lancar 
perusahaan. 

Perputaran persediaan yang diproksikan melalui inventory turnover (IT) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Semakin tinggi 
perputaran persediaan, maka tidak secara langsung menurunkan profitabilitas 
perusahaan. Dari hasil penelitian yang menunjukkan ketidaksignifikanan pengaruh 
perputaran persediaan terhadap profitabilitas dapat disebabkan oleh kesanggupan 
suatu entitas dalam mengelola persediaan yang tidak efisien sehingga terbentuk 
penumpukan barang serta penjualan rendah yang berdampak pada profitabilitas atau 
Return On Assets perusahaan ikut menurun. 
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